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Abstract: Semiotics is a set of analysis that has been apjidinguistics and
anthropology. This article is focused on languagd aultural symbols that are
stated in pasang ri Kajang and will be analyzedetbasn grand theory of
semantics.This research used a qualitative researsipective. The validity of data
is examined by collecting the data collecting tlglounterview, recording, taking
note, elicitation and Focus Group Study. The restilthe research indicates that
Pasang ri Kajang contains a holy ancestor messhgebas been transferred in oral
tradition. These messages contain some local wisdifraustainable environmental
management. The topic of this research is locaWkedge system that concerns
with hydraulic cycle system that is stated in sanaters of pasang ri Kajang. The
relationship between the matters build a subsfastiacept that concerns with
hydraulic cycle system in ecology.
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Abstrak: Semiotika adalah sebuah kerangka anafeig) banyak dikembangkan

dalam ilmu bahasa dan antropologi. Tulisan inileteirfokus pada analisis simbol-
simbol bahasa dan budaya yang tertera di dalammgasaKajang dengan tetap

mengacu pada kerangka teori semiotika.Penelitian nienggunakan metode

penelitian kualitatif. Validitas dan keabsahan diitai melalui teknik pengumpuan

data berupa wawancara, perekaman, pencatatanasglidan Fokus Group Study
(FGD). Hasil penelitian menunjukkan, bahwa Pasangajangberisi pesan-pesan
leluhur yang disampaikan melalui tradisi lisan. dfepesan tersebut berisi tentang
kebijakan-kebijakan dalam system pengelolaan lingkn lestari. Yang menjadi

pokok bahasan dalam penelitian ini adalah sistenggtahuan local orang Kajang
tentang sirkulasi hidrologi yang dilukiskan dalagbbrapa pasal pasang ri Kajang.
Hubungan antar pasal-pasal tersebut membentuk fkangestantif yang berkenaan
dengan teori sirkulasi hidrologi dalam ilmu linglgam (ekolog).

Kata —kata kunci: simbolisme, tradisi lisan, semiotika

Secara etimologis, semiotika berasal dasemiologi (Charlotte, 1990: 255) adalah
bahasa Yunanisemainehartinya ‘bermak- ilmu tentang simbol dan tanda dalam
na atau berarti’ atau dari kats€maind bertingkah laku Di dalamnya termasuk,

artinya ‘tanda, marka dan simbol'.baik studi bahasa maupun sistem komuni-
Semiotika adalah ilmu yang mempelajarkasi non-linguistik. Antropologi, terutama

lambang-lambang dan tanda-tanda (Kridantropologi simbolisme merupakan salah
laksana, 2001: 195). Semiotika atasatu cabang ilmu yang menaruh perhatian
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dalam analisis hubungan antara arkombinasi-kombinasi “kode" bahasa yang
(semantik) dengan kebudayaan (antropalipergunakan penutur untuk mengung-
logi). Cabang antropologi tersebut diwarnakapkan gagasan pribadinya, b) mekanisme
oleh beberapa aliran antropologi, sepertpsikis-fisik yang memungkinkan penutur
aliran strukturalis, aliran kognitif, aliranuntuk mengungkapkan kombinasi-kombi-
interpretatif dan antropologi sosial. Studnasi tersebut. Saussure (1988: 11-16) dalam
kontemporer simbolisme dalam antropologhnalisisnya menggunakan tiga alat analisis:
juga melibatkan berbagai disiplin, termasukign signifie dan significant Signifie
beberapa aliran linguistik, seperti; sosiofpenanda) adalah bagian lain dari bahasa
linguistik, musikologi, studi folklor, kritik berupa konsep. Saussure sendiri tidak
sastra dan semiotik (Goffman, 1967: 203). merinci lebih jauh tentang apa yang
Studi simbol-simbol bahasa pertamalisebutnya konsep, kecuali menyatakan
kali diperkenalkan oleh Ferdinand Debahwa konsep itu lebih abstrak daripada
Saussure (1988: 73-95). la membagi tuturanitra akustisign (tanda).
ke dalam tiga tingkatan, yaitu: 1angage Ogden & Richards (1946: 24)
yang memiliki segi individual dan sosial, 2)menawarkan konsep segitiga semantik
langueyang direkam individu secara pasif(semantic triangle) dalam menganalisis
dan 3)parole yaitu suatu tindak individual. makna sebuah kata, seperti pada bagan 1
Parole menurutnya dapat dibagi menjadi; a)

Konsep signifi€)

Sintagmati Semanti

Simbol (siar) Paradigmati Referensi sianifican)

Baaar 1. Seaitinoa Semantik “Oadel’

Diagram di atas memperlihatkan(pemaknaan). Artinya ada hubungan lang-
bagaimana hubungan antara simbsigr) sung antara konsep dengan yang dia-cunya.
dengan konsepsignifie) dari sebuah kata Menurut Leslie A. White (dalam
yang menjadi acuannyaignifican). Garis Bohannan, 1988: 335-337), bahwa simbol
putus-putus antara simbolsign) dan adalah sebuah fenomena yang mengandung
referensi gignifican) menunjukkan hu- pengertian yang diberikan oleh sekelompok
bungan paradigmatik yaitu hubungamanusia yang membutuhkannya. Dengan
substitusi antara satu unit dengan yangemikian, pemaknaan simbol-simbol kon-
lainnya. Hubungan antara bentwigf) dan vensional sifatnya. Dengan simbol-simbol
konsep $ignifie) bersifat sintagmatik yaitu tersebut manusia dapat mengidetifikasikan
hubungan linear antara unsur-unsur bahadai sebagai binatang berfikithe thinking
dalam tataran tertentu. Artinya, hubungaanimalg. Menurut White lebih lanjut,
tersebut harus diwujudkan dalam sebudtahwa pangkal dari semua tingkah laku
sintagmen (keterwakilan sebuah tagmenianusia tercermin pada simbol-simbol yang
Hubungan antara konsepsidnifiey dan tertuang dalam seni, religi dan kekuasaan.
referensi  gignifican) bersifat semantis Keseluruhan aspek simbolik tersebut
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tampak dalam bahasa yang mereka gunak@mgnya pengkajian semiotika dalam
untuk berkomunikasi. Sementara itu, kebunenginterpretasi sebuah kebudayaan. Ia
dayaan juga merupakan fenomena yardplam karyanya membagi lambang ke
selalu berubah sesuai dengan aladalam tiga jenis: 1) Lambang yang tidak
sekitarnya dan keperluan suatu komunitaambigu (matematika, fisika, kimia dan
Berdasarkan pada kerangka pikir tersebut debagainya) yang tidak mengandung kebo-
atas, jelas bahwa kebudayaan merupakadongan, 2) Lambang ambigu (tuturan) bisa
faktor yang mendasari tingkah lakumengandung kebenaran dan bisa pula
manusia, baik dalam kaitannya dengamengandung kebohongan, dan 3) Lambang-
lingkungan fisik maupun lingkungan nondambang yang kabur (impian, pernyataan
fisik (sosial-budaya). orang gila dan mitos) yang sama sekali
Perhatian pendekatan semiotik umuntidak dapat dibuktikan secara empiris,
nya berkenaan dengan arth€aning dan sehingga banyak mengandung kebohongan.
komunikasi ¢ommunications Victor W. Berbagai tulisan tentang masyarakat
Turner (1969) dan M. Douglas (1966)dat Kajang telah dilakukan dalam berbagai
dalam studi simbol cenderung mengacpendekatan dan disiplin lilmu. Sallatang
pada motivasi simbolsymbo) dan &ign. (1965), misalnya, dalam perspektif sosio-
Pendekatan ini terfokus pada hubungdogi memandangPasang sinonim dengan
antara tanda s(gng, simbol §&ymboly, amanat. Pasang menurutnya, baik dalam
tindak tutur gpeech agtdan pengalaman bentuknya berupa mitos, etiologi, legenda
(experiencg Turner memandang simbolmaupun temanya sama dengan beberapa
sebagai bagian dari proses sosial. Ituldientuk pesan yang ada di seantero nusantara
yang mendasari kecenderungan Turnéni.
untuk membedakan tandsign) dan simbol Usop (1978: 42) dengan melalui
(symbo). Menurutnya, bahwa kedua hapendekatan antropologi menyatakan, bahwa
tersebut awalnya mengacu pada hubung®asang secara harfiah berarti pesan lisan
indeksikal dengan dunia, kemudiaryang wajib dituruti, dipatuhi dan dilaksa-
mengacu pada hubungan ikonik dengamakan. Apabila dilanggar akan menim-
kedalaman pengalamaimifer experience  bulkan hal-hal atau akibat-akibat yang tidak
Menurut Clifford Geerzt (1992a: 3)diinginkan. la mengandung arti: pesan,
manusia adalah mahluk pencari makna. Emanah, fatwa, nasehat, tuntunan, peringa-
kemudian mengajukan konsep kebudayadan atau pengingatarPasang ri Kajang
sebagai suatu pola makna-makna yang djwariskan secara lisan oleh nenek moyang
diteruskan secara historis yang terwujuthereka dari generasi ke generasi, sehingga
dalam simbol-simbol, 2) suatu sistem koneenderung bersifat statis.
sep yang diwariskan dan yang terungkap Salle (1999: 84) yang menggunakan
dalam bentuk simbolis yang dengannyperspektif hukum lingkungan memandang
manusia berkomunikasi, 3) melestarikaPasangsebagai sesuatu yang terkait dengan
dan mengembangkan pengetahuan mergiaranan dan kebijakalmmatowa(pemim-
tentang kehidupan dan sikap-sikap terhadggin adat Kajang) dalam peningkatan
kehidupan. kesejahteraan hidup warga masyarakatnya.
Menurut Baal (1988: 46-48), bahwaVenurut Salle, bahwa pengambilan
manusia selalu menyatakan diri dalam lankeputusan dalam hukum adat Kajang selalu
bang-lambang. Artinya tidak satupurharus mengacu padRasang ri Kajang
tindakan atau tingkah laku terpola yangalle melihatPasangsebagai suatu sistem
terlepas dari penggunaan simbol-simbohukum adat yang umumnya mencakup
Baal mencoba memperlihatkan betapa pen-
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pengelolaan ligkungan di wilayah adatliarahkan untuk mengungkap beberapa
Kajang. permasalahan, seperti; 1) menginterpretasi

Ahmad (1989: 47) dalam perspektifisi Pasangri Kajang yang menggunakan
Antropologi mendefinisikaasangsebagai gaya bahasa asosiatif, 2) mengartilar
unsur mutlak dalam sistem kepercayaasangri Kajang yang penuh dengan bahasa
orang Kajang.Pasang ri Kajangdiartikan simbolisme, dan 3) menganalisis keterkaitan
sebagai pesan, fatwa, nasihat, tuntunan yaagtara struktur permukaan dan struktur
dilestarikan secara turun-temurun seja#talam.
manusia pertama sampai sekarang melalui
tra_disi lisan. Pase}ng_ dalam penyam- viETODE
paiannya pantang ditulis. . o ) _

Lureng (1980: 68) mendifinisikan Penelitian ini d|desa_|n sesual dengan
Pasang sebagai tradisi lisan sekaligug?€rmasalahan yang menjadi pokok bahasan
merupakan sistem pengetahuan yan(g;\rl t_u_llsan ini. Iqlentlflka3| permasalahan
mengandung nilai-nilai budaya yang selal@enelitian menunjukkan, bahwa ada dua
memperoleh bimbingan darAmmatowa asPek yang perlu diperhatikan dalam
Menurut Lureng, bahw#&®asang ri Kajang semiotik yaitu struktur permukaasufface
merupakan pedoman dalam tingkah lak§ructurg dan struktur dalam deep
individu dalam  masyarakat. Lureng_structure). Keduanya terchup di dalam wu-
menitikberatkan perhatiannya pada sistefdd kebudayaanc(tural inferencg yang
nilai yang terkandung di dalanPasang menjadi fokus kajian semitoka. WUJud_
yang dipedomani oleh warganya da|a,ﬁeb_u_dayaan. tersebut b_e_rbentuk_,_ baik
bertingkah laku. la juga mengungkaﬂ’at'_n'ah {acit) maupun Iahlr_lahe(xpllut). _
fungsi-fungsi Pasang berkenaan denganWUJud_ _keb_udayaan batiniah  ditelusuri
sistem politik, sistem sosial-budaya mencdlelalui ide-ide dan gagasan-gagasan yang
kup sistem kegotongroyongan dan sistef§'Simpan di dalam sistem pengetahuan
religi orang Kajang. (cultural knowledgk yang terpancar di

Rasyid (2002:4) mendefinisikdPasang dalam pasal-pasdPrK. Sedangkan wujud
sebagai sistem pengetahuan yang bersumigbudayaan lahiriah berupa perilakeulg
dari Tu' Rie’ A'ra'na (sang pencipta), yangtural behavio) dan ornamen budaya
diwariskan secara turun temurun. Rasyitfultural —artefacty ditelusuri  peneli
dalam penelitiannya terfokus pada sistefi€lalui simbol-simbol budaya.
pendidikan informal kearifan lokdPasang Informan penelitian ditentukan secara
fi Kajang yang mencakup sistem manaPUrposif — melalui — penarikan — sampel
jemen pelestarian hutan. la lebih terfoku§agmatik berdasarkan kebutuhan pene-
pada sosialisasi dan internalisasiRsisang litian. Informan tersebut ditentukan secara
ri Kajang kepada orang Kajang mulai darPervariasi berdasarkan usia, jenis kelamin,
usia pradini (anak-anak), dini (remajaptatus dan pendidikan. Selain informan
hingga pada usia dewasa. Menurutnydiasa ¢asual informaj di atas, pemimpin
media yang paling efektif dalam menyo@dat Kajang ditetapkan sebagai informan
sialisasikan Pasang ri Kajang adalah kunci. la dianggap dapat memberikan
enkulturasi melalui proses pembelajarafif@han dan petunjuk untuk memperoleh data

secara lisan dalam kehidupan sehari-hafng dibutuhkan. _ _
mereka. Pengumpulan data primer di lapangan

Penelitian ini dimaksudkan untuk!@kukan melalui wawancara, rekaman,
menganalisis isi pasal-pasdPasang ri observasi, pencatatan, elisitasi, daocus
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penulis mengalami kesulitan, karena halilanjutkan pada sesi berikutnya. Setiap
tersebut tidak diizinkan secara adat untusemerolehan data dianalisis dengan meng-
menggunakan benda-benda moder@pg interpretasi maknanya melalui simbol-
recorder dan kamera) dalam melakukarsimbol bahasa dan budaya Kajang.
wawancara. Satu-satunya jalan, sekalipuPengolahan data dilakukan secara manual
tidak etis, adalah melakukan pemotretacatatan) dan mekanik (rekaman), sehingga
dan rekaman terselubungafidid camerp kekurangjelasan data dapat dikoreksi mela-
dengan menggunakan Handphone. lui kroscek data di lapangan. Data dipelajari
Untuk kesahihan dan keamanan dataan diteliti, kemudian diikuti reduksi data
khususnya narasi penulis mencatat kembgabstraks) untuk membuat kesimpulan
bentuk percakapan yang telah dilakukarsementaraititegrated hypotesjs Simpulan
Pencatatan dilakukan dalam dua bentukersebut dianalisis lebih lanjut hingga
yaitu membuat poin-poin hasil wawancaranencapai simpulan akhir atau konsep
(condensed accountatau menulis lengkap substantif. Langkah terakhir dalam analisis
keseluruhan hasil wawancaraexpanded data adalah melakukan pemeriksaan ulang
accounj. terhadap validitas interpretasi data untuk
Observasi dilakukan denganmemproses hasil berupa konsep substantif.
berpartisipasi langsung dan penukull(
participation observations guna melihat HASIL
langsung, ikut merasakan dan mengobsepimbolisme dalam Pasang ri Kajang

vasi permasalahan demi permasalahan yang Yang menjadi fokus bahasan dalam
dihadapi masyarakat adat Kajang. Dalamyakalah ini adalah simbol-simbol dalam
observas_l ter_sebut penulis mengedepank@@‘Sang ri Kajangyang berkaitan dengan
perspektif emik dalam mengumpulkan datgy oses sirkulasi hidrologi. Hampir semua
yaitu melihat data sebagaimana pandangglasm Pasang ri Kajang menyimbolkan
informan penelitian. _ konsep-konsep ekologi substantif. Secara
Semua data yang dikumpulkan melalyimiah konsep-kosep tersebut dapat dipa-
wawancara dan observasi didiskusikapyie|kan dengan konsep-konsep ilmiah
dengan  kelompok-kelompok informanysiam  ilmu pengetahuan, khususnya
(FGD) yang dibentuk berdasarkan topik-toékomgL
pik yang dibahas dalam diskusi tersebut. apikel ini hanya mengambil sembilan
Elisitasi dilakukan untuk mengecek Ulangﬂ)asal Pasang ri Kajangyang memiliki
data yang dianggap kabur atau kurang jelagyhungan domain. Hubungan tersebut
Data tersebut dikroscek dengan menggyiempentuk konsep subsistensi  “Siklus
nakan informan lain. Data yang dianggapigrologi® dalam ilmu ekologi. Menurut
tetap kabur dibuang atau tetap dljadlkaﬁersepsi orang Kajang, ada Kketerkaitan
sebagai data pembanding. antara hubungan alam jagad raysafig
_ Data yang_terkumpul dlqnahss secarghmpowa dengan manusiatang caddiyyl
simultan mulai saat penelitian lapangaggjam menjamin  kelangsungan  sistem
dilakukan hingga proses pengumpulan datgjasi hidrologi. Dalam Pasang
selesai. Analisis data dilanjutkan dengaﬂisebutkan, bahwapunna lanumpanraki
memeriksa kembali data yang terkumpulnio horonga nupanraki kalennu sanggena
dari berbagai sumber (observasi, wawancaggh,sennuartinya ‘menghancurkan hutan
dan diskusi kelompok). Analisis = datéyerarti menghancurkan diri sendiri, terma-
dilakukan dalam prinsip melingkar berjeny generasi yang akan datang. Sebaliknya,

jang dengan memeriksa data dalam suai4ronga parallu nijarreki nitallassi naanre
sesi sekurang-kurangnya lima kali sebelum
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ancuru’ tolinowa anjo pasanna toriolowakeseimbangan alam ervironmental
artinya ‘hutan harus dilestarikan, agaequilibrium). Keseimbangan tersebut dapat
kehidupan ini tidak binasa sesuai pesamerlangsung apabila mata rantai sirkulasi
luluhur kita’. Salah satu pasal daldasang hidrologi tetap terjamin. Sembilan pasal
ini mengandung suatu bentuk pesan muli@asang ri Kajangberikut mengisyaratkan
bahwa melestarikan hutan berarti menygerlunya keseimbangan sistem sirkulasi
lamatkan dunia beserta isinya. Keduaidrologi:

bentuk akibat di atas sangat ditentukan oleh

1. Punna hambangi linoa, Annapasaki buttaya subangiya.
Bila cuaca panas, maka itulah yang disebut lsaaé@ng bernafas.
2. Sangkammatonggi rupa tauyya manna pokok kaju arszpagngi.
Seperti halnya dengan manusia, pohon pun jagepas.
3. Punna bangimi lanungmi antu nikkua langi.
Bila malam hari tiba turunlah embun.
4. Punna lanaimaki alloa assajangmintu langia anjaomg.
Jika matahari mulai meninggi, embun tersebutguap menjadi awan.
5. Tugasa’na olonga yamintu langngalle ere’ inung mi@aranga.
Tugas awan adalah mengambil air minum di lautan
6. Antumi olonga anjari bosi.
Awanitulah yang selanjunya berproses menjadi hujan.
7. Anjo akak kajua anampungi timbusu'’.
Akar kayu itu menampung air.
8. Nikua tumbusu’ yamintu ere’ buttayya.
Yang dimaksud dengan mata-air yaitu air tanah.
9. Narie’ kaloro battu ri boronga, narie’ tumbusu batti kajua battu ri kale’lenga.
Ada sungai mengalir dari hutan dan adanya miatdari pepohonan dan belukar.

Pasal-pasal di atas memperlihatkan Pasal-pasal sistem sirkulasi hidrolis di
bagaimana proses terjadinya sirkulasi hatas juga didukung oleh pasal lainnya, bah-
drolis menurut persepsi mereka. Orangia anjo boronga paru-parunnai linowa
Kajang cenderung menggunakan gayartinya ‘hutan adalah paru-paru dunia’.
bahasa personifikasi dalam menggambark#pabila paru-paru tersebut mengalami
proses tersebut. Dalam pasal-pasal di atgangguan, semua bentuk kehidupan akan
digambarkan bagaimana rangkaian prosésrganggu pula. Ini pula yang mendasari
rerjadinya sisklus hidrologi dari penguapatimbulnya kesadaran lingkungamen{iron-
butir-butir ion air menjadi gumpalanmental awarene3sorang Kajang untuk
partikel ion-ion di dalam awan, kemudiartetap menjaga keseimbangan ekosistem
turun menjadi hujan, mengalir menujthutannya. Bahkan, tumbuhan liana atau alas
tempat lebih rendah (danau dan laut) ddmutan disimbolkan sebagai penyeimbang
kembali menguap keatmosfer Sirkulasi dunia @njo uhe’ pattambannai linowya
inilah menurut orang Kajang yang harudadi, menurut mereka memusnahkan
dijaga kesinambungannya. Dalam pasal laltmmbuhan liana dan alas hutan berarti
disebutkan, bahwajagai linowa agang menghancurkan dunia ini, karena tidak lagi
bonena artinya ‘jagalah dunia besertaseimbang. Akibat akhir menurut orang
isinya’. Menurut mereka, bila dunia iniKajang adalah malapetaka keabadian akan
tidak dijaga akan terjadi malapetaka daterjadi yaitu hari kiamat.
bencana. Untuk menjaga kelangsungan keseim-

bangan dan kelangsungan sistem sirkulasi
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hidrologi di atas, orang Kajang menerapkasirkulasi air yang berkelanjutan dari
sanksi adat passala bagi setiap pelang- atmosferke bumi dan kembali katmosfer
garan isiPasang ri Kajang Ada empat hal melalui beberapa proses: kondensasi,
yang sangat dilarang di dalaPasang ri presipitasi, evaporasi, perlokasi, evapon-
Kajangyaitu: menebang pohomarinabbang transpirasi, dan transpirasi. Pemanasan air
kajug), memanen maduattunu baniyy di permukaan bumi sebagai akibat dari
menangkap udangafao doangd dan teriknya sinar matahari merupakan kunci
pemotongan rotaraftatta’ uheyd. Menurut terjadinya proses siklus hidrologi tersebut.
mereka, bahwa memusnahkan pepohon&ir berevaporasi, kemudian jatuh sebagai
berarti merusak paru-paru dunia, karengresipitasi dalam bentuk hujan kristalge)
mata rantai antara pohon dengan mahlwdan hujan gerimis. Pada perjalanan menuju
lainnya terputus. Mutualisme antara pohobhumi air hujan tersebut menghadapi dua
dengan manusia penting, karena manudientuk  penguapan  (presipitasi  dan
memerlukan O2 yang diproduksi pohorevaporasi) yang mampu mengembalikan
ketika berfotosintesis dan pohon membuen-ion air ke angkasa. Air yang tidak
tuhkan CO2 dari hasil pembakaramenguap langsung jatuh ke tanah sebagai
pernapasan manusia. Jadi, kalau sudah tidaljan ainy fall). Air tersebut kemudian
ada pohon berarti gas CO2 akan menumpulkintersepsi  oleh  tanaman  sebelum
di udara, sehingga bisa dipastikan polusnencapai tanah. Air tersebut akan diproses
udara akan terjadi. Sebaliknya, bila mahludan dialirkan ke akar melalui membran-
hidup termasuk manusia musnah, bisa jugaembran kulit. Setelah mencapai tanah,
dipastikan tumpukan O2 terjadi, sehinggaiklus hidrologi terus bergerak secara
pemanasan global akan terjadi di mand&ontinu, seperti padaagan 2

mana. Tampak jelas dalam gambar di atas,
bahwa ada dua jenis proses penguapan,
PEMBAHASAN yaitu evaporasi air tanah dan transpirasi

melalui fotosintesis. Penguapan tersebut
Menurut  Soemarwoto  (1985: 152)phisa diakibatkan oleh terik sinar matahari
bahwa air mengalami suatu daur. Air yangan dapat pula karena peningkatan suhu
jatuh sebagi hujan akan mengalir masuk k@&mosfer Air yang menguap tersebut bisa
permukaan tanah (danau dan laut) dafenjadi embun atau kabut yang kemudian
sebagiannya lagi masuk ke dalam tanah (‘?‘Henguap ke angkasa menjadi awan pekat
tanah) dengan bantuan seresah. Denggfhrk cloug melalui proses kondensasi.
terik matahari air tersebut menguap kembaBaqa titik tertentu kebekuan partikel-
ke atmosferkemudian menjadi awan. Padaartikel air berubah menjadi lelehan partikel
titik temperatur tertentu awan tersebufelalui proses presipitasi, sehingga terjadi
mencair kemudian jatuh menjadi hujanpyjan. Air yang jatuh sebagian ditangkap
Menurut Soemarwoto, bahwa yang memesieh daun tumbuhan dan sebagian lagi
gang perananan penting dalam sikulasi giingsung jatuh ketanah. Air tersebut
tersebut adalah ekosistem hutan, karéfgengalir (infilitrasi/perlokasi) ke dalam
memiliki evapontranspirasi yang mamplgelah-celah atau pori-pori tanah yang lebih
menampung air lebih banyak. Soemarwot@ndah. Air yang terkumpul tersebut mem-
sangat yakin, bahwa penguapan air lebentuk genangan, yang kemudian

banyak dan lebih efektif dalam prosegempentuk air permukaan (danau, air tanah
evapontranspirasi tersebut. Pendapat ighn |aut).

didukung oleh Irwan (2003, 79-82), bahwa
siklus hidrologi adalah sebuah bentuk
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© Siklus Hidrologi

Bagan 2 : Siklus hidrologi: tanah, laut, atmosfersalju, air permukaan (Arrow, 2007: 134).

Suatu hal yang paling menarik untuketika seseorang melakukan proses perna-
dikaji adalah proses siklus hidrologi yangpasan.
tertera dalam beberapa paddhsang ri

Kajang berikut ini: Pasang ri Kajangdalam proses evaporasi
L . Sangkammatonggi tauyya manna pokok

Pasang ri Kajangdalam proses evaporasi kaju annapasatongng
Pasal Pasang ri Kajang berikut ini Sep(_arti halnya dengan manusia, pohon

menggambarkan  bagimana  penguapan PUn juga bernapas.

(evaporasi) bisa terjadi: Seperti halnya dengan penguapan air
Punna hambangi linoa, Annapasaki t@nah di atas, penguapan melalui foto-
buttaya subangiya sintesis juga diasosiasikan dengan terja-
Jika cuaca panas, maka itulah yang dinya proses pernapasan manusia. Menurut
disebut bumi sedang bernafas. orang Kajang, bahwa kluster embun di pagi

hari merupakan sisa pernapasan tumbuhan

Yang dimaksudannapasaki buttayya
g P Yy gi malam hari.

(tanah  bernapas) adalah terjadiny.
perubahan temperatur cuaca secara konstg%san fi Kajangdalam proses
sehingga suhu atmosfer meningkat drastiﬁ,. nder?sasi J P

Peningkatan suhu tersebut mengakibatka

penguapan yang mengakibatkan terjadinya Pasal berikut menjelaskan proses terja-
kantong-kantong emburlafgi) dan awan dinya kondensasi dalam pembentukan
(olong). Uap air di udara yang terkon-embun [angi.

densasi secara alami pada permukaan yangpynna bangngimi battumi antu nikkua
dingin dinamakan embun. Menurut pan- |angi.

dangan orang Kajang, bahwa embun jika malam tiba turunlah apa yang disebut
tersebut menyimbolkan uap yang keluar embun.
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Air yang menguap akan terkondensagberakan udara ini menyebabkan gumpalan
pada suatu permukaan ketika permukaawan tumbuh membesar secara vertikal,
tersebut lebih dingin dari titik embunnyasehingga menyebabkan awan saling bertin-
atau setelah mencapai kesetimbangan dihan. Peningkatan volume awan tersebut
udara menjadi jenuh. Titik embun udaraerdorong ke atas mencapai wilayah-
adalah temperatur yang harus dicapai, agatlayah atmosfer yang bersuhu lebih
kondensasi di udara dapat tetap berlandingin, di mana butiran-butiran air dan es
sung. Ketika molekul air menyerap panasiulai terbentuk dan tumbuh semakin mem-
dari udara sekitar, temperatur atmosfdsesar. Ketika butiran air dan es tersebut
sedikit turun, sehingga pemadatan partiketnembentuk kluster yang lebih besar,
partikel ion-ion air (awan) terjadi. Pengensehingga berat jenisnya (BD) menjadi lebih
dapan atau sublimasi merupakan salah sdiarat, besar kemungkinan ion-ion air
bentuk kondensasi yang berperan sebadarlepas dari gumpalannya. Akibatnya ada-
pembentuk langsung es dari uap air (salju)lah ion-ion tersebut lepas dari awan dan

Uap air di udara yang terkondensagatuh sebagai hujan air, hujan es, dsb.
secara alami pada permukaan yang ding{Arrow, 2007: 134).
dinamakan embunlangi). Embun tersebut
hanya bisa terkondensasi pada suHtasang ri Kajangdalam prosesdark cloud
permukaan yang lebih dingin dari titikformatika
embunnya. Selain itu embun juga bisa Tygasana anjo olonga iyamintu
terjadi ketika uap air mencapai titik jenuh langngalle ere’ inung ritamparanga
kelembaban di udara. Titik embun udara [dark could]
adalah temperatur yang harus dicapai, agar Tugas awan adalah mengambil air minum
mulai terjadi kondensasi di udara. di lautan.

Terbentuknya awan merupakan hasil
penguapan dari air lauteaporasjy dan
penguapan dari mahluk hidup lainnya
Punna lanaimaki alloa assajangmintu (presipitas), yang mengalami proses kon-
langia, lanaimi anjari olong densasi. Jika langit cerah, awan tampak
Jika matahari mulai meninggi, maka jelas terlihat seperti kapas yang sedang
embun tersebut menguap menjadi terbang di angksa. Gumpalan awan tersebut
awan. umumnya berwarna putih dengan formasi
dan bentuk yang bervariasi. Hal tersebut

Proses pembentukan titik-titik awan ini. :
lebih sering terjadi di langit ketika Suhudlsebabkan oleh kekuatan hembusan angin

S vertikal. Varian-varian tersebut kadang-
udaranya lebih dingin, yang menyebabk
terjadinya kondensasi. lon-lon air tersebt{ adang dalam bentuk gumpalan, lempengan

bergabung satu sama lain dan membe< 'S sisik ikan, garis-garis serat, bahkan

menjadi awan pekatlérk cloud. Pemben- engan bentuk-bentuk Ialn_sepertl kalimat
tuk_an awan terjadi ketika awan-awan kec@g?;’]ug%tg; I;ae%iggciann;;k ggﬁfgﬁaﬂb%‘gﬁ&j K
cs:ﬁjltg? 3 rtr)lgrr;ebrgﬁtulg Zr\:va:?gr?;ﬁ‘gghogfsarkadang-kadang cepat terjadi tergantung dari
P .. Kuatnya tekanan udara di dekat permukaan
roses tersebut menyebabkan terjadln)éalljmi Semakin ke atas. suhu atmosfer
gerakan udara vertikal yang kecepatannysaemékin dingin sehinggé uap air dapat
semakin tinggi semakin meningkat. Bagian engembun p’ada debu-debu _ atmosfer

tengah gerakan udara tersebut lebih kudl R
bila dibandingkan di bagian tepinyafaeroso), membentuk titik air yang sangat

Pasang ri Kajangdalam proses
pembentukan awan €loud formatika)
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halus dengan ukuran 2-100 mm. Tanpa Setiap hari tanaman yang tumbuh
adanya debu atmosfer tersebut, pengemecara aktif melepaskan ion-ion air 5
bunan tidak mungkin terjadi. sampai 10 kali dari volume air yang dapat

ditahan di daun. Ini dapat dibuktikan ketika
Pasang ri Kajangdalam prosespresipitasi  di samping sebuah pohon terdapat sinar

Antumi olonga anjari bosi. yang mampu memperlihatkan terjadinya
Awan itulah yang selanjutnya berproses Pelepasan-pelepasan ion air berupa embun
menjadi hujan. dari daun tumbuhan. Secara alamiah

kejadian tersebut dapat juga disaksikan di

Hujan adalah peristiwa jatuhnya air dari agqi hari. tertama di atas lahan vana masih
langit ke bumi. Hujan berasal dari air bum erguka ' yane

melalui proses evaporasi katmosfer

Selain air dalam bentuk fisik, air yangPasang fi Kajangyang menjelaskan
menguap ke udara juga bisa berasal dafiang proses perkolasi air tanah
sumber lain (tubuh manusia, binatang dan

tumbuh-tumbuhan). Hujan merupakan satu Nikua tumbusu’ yamintu ere’ buttayya
bentuk presipitasi yang berwujud cairan. Yang dimaksud dengan mata air yaitu air
Presipitasi sendiri dapat berwujud, baik tanah

dalam bentuk padat (salju dan es) maupun Air tanah adalah air yang terdapat
aerosol (ion embun dan kabut). Hujandalam lapisan tanahsdil) atau bebatuan
terbentuk apabila titik air yang terpisah darfburder) di bawah permukaan tanah. Air
kluster ionnya jatuh ke bumi. Tidak semu@anah merupakan salah satu sumber mata air
air hujan sampai ke permukaan bumiang keberadaannya terbatas, sehingga
karena sebagian menguap ke angkasa ketk@nservasi pemulihannya sulit dilakukan.
jatuh melalui udara keringvifga), yang Perkolasi air tanah adalah gerakan air ke
kemudian menjadi awan dan akhirnya jatuhawah dari daerah tidak jenuh (permukaan

kembali ke bumi menjadi hujan. tanah) ke dalam daerah jenuh (daerah di

bawah permukaan air tanah). Sedangkan

Pasang ri Kajangyang menjelaskan daya perkolasi adalah laju perkolasi (Pp)
tentang proses infiltrasi yaitu maksimum dipengaruhi oleh kondisi
Anjo akak kajua anampungi timbusu’. tanah dalam_ daer_ah_tidak jenuh. Perkolasi
Akar kayu menampung air. tidak mungkin terjadi sebelum daerah tak

S jenuh mencapai medan yang lebih rendah
Dalam proses transpirasi ion-ion aiggyi titik jenuhnya.

juga dikeluarkan dari daun-daun tumbuhan getelan beberapa waktu, air yang

melalui sebuah proses penguapan. Transgfiinfiltrasi volume airya akan berkurang,

rasi atau proses fotosintesis (Soemarwot@ehingga perlokasi terjadi untuk mengisi
1985: 146-147) adalah sebuah prosegngga-rongga tanah. Perkolasi yang kecil
esensial untuk menjaga kelangsungan hidyan muncul ke permukaan air tanah, yang
di bumi ini. Potosintesis terutama dilakukamempentuk lapisan semi kedap air. Daya
tumbuhan hijau, yang mengubah ener%ﬁerlokasi buatan sangat diperlukan untuk
matahari menjadi energi kimia. ManurUinenjamin kelangsungan infiltrasi secara
Soemarwoto, bahwa dalam proses fotGarys-menerus.

sensis tumbuhan menghasilkan gas oksigen o )

(02) yang sangat dibutuhkan oleh mahluk@sang ri Kajangyang menjelaskan

hidup lainnya untuk bernafas. tentang proses perkolasi air pemukaan
Narie’ kaloro battu ri boronga, narie’

timbusu battu ri kajua battu ri kalelenga.
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Ada sungai tetap mengalir hutan bila ada dapat dikatakan keduanya saling mendu-
pepohonan dan belukar. kung dan melengkapi satu sama lain.

Masyarakat adat Kajang meyakini,
bahwa sumber air sungai adalah hutan. ADAFTAR RUJUKAN

bergerak di atas permukaan tanah menu}'&hmad HA K 1989 Komunitas
22:3anahmar;r?n dl?;anda:;l;ék.sne”;aeg.?(. tlandlzg Ammatowa di Kajang Bulukumba, Studi
uan permu . ! it pu tentang Kepercayaan dan Pelestarian
pori-pori tanah, sehl_ngga aliran permukaan Lingkungan Hidup (tesis), Makassar:
semakin deras. Aliran permukaan tanah Pascasarjana Unhas ' '
dapat .d'“hat _blasanya pada daerah u.rbaR'rrow, H., J., Kennet. 200Global Climate
Sungai-sungai bergabung satu sama lain danChange' a Challenge to Policy

membentu_k sungal utama yang membawa Cambridge, UK: Cambridge University
seluruh air permukaan di sekitar daerah Press

aIiraAr\li rsungr""niurﬂ(zr;ﬂu ls;itk and mengalif538: van, J.  1988. Sejarah dan
p ) ’ yd 9 gd K Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya:
maupun yang tergenang (danau, waduk, hingga Dekade 197@akarta; Gramedia.

rawa) akan terkumpul dan mengallrBohannan, Paul, & Glazer, Mark. 1988.

membentuk sungai yang berakhir ke danau High Points in Anthropology (Second
atau laut. Proses perjalanan air tersebut Edition), New York: Alfred A. Knopf

terjadi dalam komponen-komponen Siklu%harlotte, Seymbur-SmitH pi990
hidrologi yang membentuk sistem Daerah Macmiilan Dictionary of Anfhropology.

Aliran Sungai (DAS). Jumlah air di bumi London and Basingstoke: The Macmillan

secara keseluruhan relatif tetap, yang Press Ltd '

berubah adalah wujud dan tempatnya. Douglas, Mary. 1966Purity and Danger:
an Analysis of Concept of Pupulation

SIMPULAN and Taboo London: Rotledge & Kegal

Hasil penelitan menunjukkan, bahwa Paul. _
Pasang ri Kajangyang disampaikan dari Geertz, Clifford 199_2§1.Taf5|r Kebudayaan.
mulut ke mulut ¢ral tradition) sejak ribuan _ Yogyakarta: Kanisius
tahun yang lalu memiliki kesamaan konseg;offman._ 1967$tatus Rlvalr)_/ and Cultural
dengan prinsip-prinsip ekologi. Dengan Evolution in  Polynesia London:
demikian, dapat disimpulkan bahwasang  Cambridge University Press. o
ri Kajang merupakan kumpulan sistemifwan, Djamal, Zoer'aini. 2003.Prinsip-
pengetahuan lokal Iqcal knowledge ~ Prinsip  Ekologi  dan  Organisasi
mengandung hukum-hukum lingkungan Ekosistem Komunitas dan Lingkungan.
berupa kearifan-kearifan lokal logal ~ Jakarta: Bumi Aksara
wisdoms. Kridalaksana, Harimurti. 2001. Kamus
Keseluruhan konsep sirkulasi hidrologi Linguistik:  Edisi  Ketiga.  Jakarta:
(kondensasi, presipitasi, evaporasi, perlo- Gramedia Pustaka Utama. _
kasi, evapontranspirasi, dan transpirashUreng, Abd., Gaffar. 1980. Pasang ri
juga terdapat di dalam pasal-paBakang ri ~ K&jang: Suatu Pendekatan dari Segi
Kajang.Jadi, dapat pula disimpulkan bahwa Antropologi (skripsi). Ujung Pandang:
Pasang ri Kajangyang berupa kumpulan  Fakultas Sasatra Unhas.
sistem pengetahuan lokal tidak bertentang&#@den, C. K. dan Richards, I. A.. 1946.

dengan prinsip-prinsip ilmiah. Bahkan, 1he€ Meaning of Meaning. London:
Routldge and Kegan Paul.
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